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ABSTRAK 

Ridho, Muhammad. 2023. Hubungan Kekerabatan Bahasa Banjar Isolek 

Kuala Betara dan Bahasa Melayu Isolek Tungkal Ilir: Skripsi, 

Jurusan Sejarah, Seni, dan Arkeologi, FKIP Universitas Jambi, 

Pembimbing: (1) Dr. Drs. Ade Kusmana, M.Hum. (2) Rengki Afria, 

S.Pd., M.Hum. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kekerabatan 

bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir 

dan untuk mengetahui waktu pisah antara bahasa Banjar isolek Kuala 

Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir. Metode penelitian ini 

menggunakan metode komparatif dengan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada data 

lisan dari 268 kosakata yang didasarkan pada 200 kosakata Swadesh, 15 

kosakata budaya, dan 53 kosakata Karl Anderbeck. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 

menyimak. Kemudian informasi yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan metode leksikostatistik dan glotokronologi. Hasil penelitian 

ini yaitu pertama, setelah dianalisis dengan metode komparatif ditemukan 

pasangan kata yang identik 105 kata, kosakata korespondensi fonetik 40 

kata, kosakata korespondensi fonemis 14 kata, dan pasangan kata berbeda 

satu fonem 11 kata. Kedua, kekerabatan bahasa Banjar isolek Kuala Betara 

dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir sebesar 63% yang 

mengklasifikasikan bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu 

isolek Tungkal Ilir dalam subkeluarga bahasa. Ketiga, waktu pisah antara 

bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir 

terjadi dalam waktu 931 tahun yang lalu atau dalam rentang waktu 5-25 

abad. 
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